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Dari Redaksi
Ulang tahun adalah sinar matahari. Begitulah sering dikatakan orang-orang bijak maksudnya, heranjak

dari ulang tahun, masa depan diharapkan akan senantiasa bersinar-sinar seperti matahari.
Akan tetapi , sinar matahari "terpaksa" harus kami lihat secara berbeda , dalarn kaitan dengan

ulang tahun pertama kalpika. Sinar matahari bagi kami,adalah simbol sumber energi yang,oleh karena
itu,harus kami meutaatkan seefektif dan seefesieu mungkin,sinar matahari sebagai symbol,kami para
pengurus kalpika.ingin terus menerus berenergi alias bersemangat untuk menghadirkan katpika kepada anda
tepat pada waktunya melaui simbol matahari,berangkat dari ulang tahun pertama,kalpika ingin bertekad
senantiasa mengunjungi anda.bukan malah surut dan kemudian lenyap ditelan walttu.

Kalpika,sebagai jurnal yang bervisi sebagai wadah unggulan penelitian (dalam makna luas),mengenai
teknik dunia permesinan,setidaknya sudah mengawali kiprahnya melalui sajian naskah yang bervariasi
(namun tetap terikat oleh visinya), mulai dari penelitian murni empirik hingga penelitian yang bersifat
terobosan filosolis'Hingga tahun pertama kelahirannya,kalpika pun sudah membuktikan kekonsistenannya
pada jadwal tertrit'Hal ini,tentu saja berkat hubungan baik dengan relasi-relasi kami,terutama para
kontritrusi naskah.Oleh karena itu,dalam rangkamenjelang hari ulang tahun pertama kalpika,kami ingin
mengucapkan terimakasih para relasi kami itu,termasuk juga kepada Anda,para pembaca.

Ulang tahun adalah sinar matahari.Ungkapan orang orang bijak,dalam kaitan ini, akan kami
jadikansimbol mengenai sinar matahari yang setia mengunjungi kita setiap pagi.Kami pun akan berupaya
setia mengunjungi Anda sesuai jadwal,Kontaklah terus kami,berilah kami masukan konstruktif,sehingga
kesetiaan kami senantiasa terjaga.

Selamat memtraca (Red)
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Abstroct
Chqin conveyor is o conveyor where the chain is not interrupted from the type of all conveyors thot pul from
the drive unit rather than some lood corrier results for tronsport. Material/targe material con be carried
directly to the choin, in speciol attachments tied to o chain for lifting which is pressed or held by a chain or
can be pressed/pulled by o chain with speciol attachment to the choin. Chain conveyors ore especially
suitable for Conveyor systems thot require perfect closure to withstond dust, smoll crossing sections,
multiple or medium containment or filling capabilities, horizonta! ond verticol line combinations, material
hondling ot high temperotures but requiring safety repaired by the foctory.

Keywords: Chain conveyors, drive units

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring perkembangan zaman dan teknologi saat
ini, banyak pekerjaan manusia yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini beralih dengan
menggunakan mesin. Maka dari itu diperlukan
alat penunjang produksi yang efektif dan efisien.
Dalam proses pemindahan bahan, mesin ini
sangat membantu bagi perusahaan industri untuk
rnemindahkan hasil produksi pabrik atau material
pabrik. Dalam memindahkan hasil produksi
pa brik atau material pabrik bisa juga
menggunakan mesin pemindah (conveyor).
Ccnv'e,vor merupakan mesin pemindah yang
sering di jumpai di industri. Conveyor dapat
memindahkan barang secara full contlnue
maupun continue diskrit. Seperti pada industry
ma n uf a ktu r conveyor dipakai untuk
memindahkan material secara continue.
Conveyor tni tidak dapat digunakan untuk
bongkahan besar ilarge-lumped), bahan yang
mudah hancur leasly-crushed), dan material
mudah menempel (sticking materials). Beban
dengan kapasitas yang berlebih akan
mengakibatkan kemacetan (bottleneck),

.kerusakan pada keseimbangan alat, dan dalam
proses pemindahan bahan akan menyebabkan
mesin penggerak menjadi panas. chain Conveyor
ini digunakan untuk memindahkan material
kerangka besi dengan muatan satua n secara
continue. Oleh sebab itu penulis terta rik untuk
mengadakan pengujian terhadap mesin
pemindah chaln conveyor denga n transmlsi

rantai yang digerakkan motor listrik dan gearbox
dengan kecepatan maksimum motor listrik 3000
rpm untuk mengetahui berapa besar kapasitas
yang dihasilkan serta untuk mengetahui berapa
putaran pada mesin Chain Conveyor. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka perlu kiranya
dilakukan studi kasus yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh putaran pada beban Chain
conveyor yang digunakan untuk mengangkut
material besi di PT. XYZ sehingga bisa dihitung
kecepatan angkutnya dan daya motor yang
dibutuhkan untuk mengangkut material secara
teoritik dan dibandingkan dengan kondisi kerja di
lapangan saat ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis
merumuskan masalah di dalam penelitian ini
sebagai berikut : 1. Berapa besar kapasitas angkut
dan kecepatan dari mesin Chain Conveyor. 2.
Berapa besar daya motor penggerak yang
dibutuhkan untuk menggerakkan Chain Conveyor
yang berbeban pada PT. XyZ.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mengontrol penelitian agar tidak terjadi
pembahasan yang meluas maka perlu adanya
batasan masalah antara lain:
L. Besar kapasitas angkut dan kecepatan dari

mesin Chain conveyor.
2. Besar daya motor penggerak yang dibutuhkan

untuk menggerakkan Chain conveyor yang
berbeban pada PT. XYZ.
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1.4 Metode Penelitian
Dalam penyusunan tugas akhir ini tentunya
diperlukan data lapangan maupun teori yang

berkaitan dengan judul tugas akhir ini. Untuk itu
penulis mengadakan beberapa riset lapangan

serta riset literatur untuk memperoleh gambaran

secara keseluruhan.

1.5 Tujuan Penelitian
Secara umum laporan TA ini bertujuan untuk
menganalisa dan mengetahui
1. Untuk mengetahui berapa besar kapasitas

angkut dan kecepatan dari mesin Chain

conveyor.
2. Untuk mengetahui berapa besar daya motor

penggerak yang dibutuhkan untuk
menggerakan mesin Chain conveyor yang

berbeban pada PT.XYZ.

1.6 Hipotesis
Hipotesis dari penulisan ini adalah besar

kapasitas angkut akan mempengaruhi kecepatan

pada mesin chain conveyor

1.7 Sistematika
Penulisan Laporan tugas akhir ini di susun

berdasarkan hal hal yang berhubungan erat

dengan hasil pengamatan sehingga dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai

isi penulisan ini dengan penelitian yang

dilaksanakan. Adapun tahapan tahapan dalam

laporan iniadalah

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Conveyor
Conveyor adalah suatu alat angkat sederhana

yang mana alat tersebut sangat dibutuhkan oleh

suatu perusahaan dan pergudangan dimana

conveyor tersebut digunakan sebagai alat untuk
mempermudah dalam penyimpanan dan

memindahkan barang (transfer barang). Namun

perlulah kita ketahui bersama dalam lingkungan

kita banyak sekali terdapat jenis conveyor. Ada

yang menggunakan jenis chain atau rantai yang

mana biasanya conveyor jenis ini digunakan

untuk mengangkut bebanbeban berat, selain itu
ada juga yang menggunakan belt atau sabuk ini

biasanya digunakan untulk beban yang ringan dan

ada pula yang hanya menggunakan roller
sederhana dimana roller-rollernya tidak ada

penutupnya.
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Mesin Conveyor adalah salah satu jenis alat

pengangkut yang berfungsi untuk mengangkut

bahan -bahan industri yang berbentuk padat.

Pemilihan alat transportasi (conveying

equipment) materialpadatan antara lain

tergantung pada:
l.Kapasitas material yang ditangani
2.Jarak Pemindahan material
3.Arah pengangkutan : horizontal, vertikal dan

in klinasi
4.Ukuran (size), bentuk (shape), dan sifat dari

material (properties)

Secara umum Conveyor diklasifikaikan sebagai

berikut :

1.Belt Conveyor
2. Chain Conveyor

a. Scraper Conveyor

b. Appron Conveyor

c. Bucket Conveyor
d. Overhead Conveyor

3. Screw Conveyor
4. Pneumatic Conveyor

2.1.1 Belt Conveyor
Belt Conveyor pada dasarnya merupakan
peralatan yang cukup sederhana. Alat tersebut
terdiri dari sabuk yang tahan terhadap
pengangkutan benda padat. Sabuk yang

digunakan pada belt conveyor ini dapat dibuat
dari berbagai jenis bahan misalnya dari karet,

plastik, kulit ataupun logam yang tergantung dari
jenis dan sifat bahan yang akan diangkut. Untuk
mengangkut bahan-bahan yang panas, sabuk
yang digunakan terbuat dari logam yang tahan

terhadap panas.

Karakteristik Belt Conveyor :

l.Dapat beroperasi secara mendatar maupun

miring.
2.Sabuk disanggah oleh plat roller untuk

membawa bahan.

3. Kapasitas pengangkutan tinggi.
4.Dapat beroperasi secara continue
5. Kapasitas dapat diatur.
6.Kecepatannya sampai dengan 600 ft/m.
T.Perawatan mudah.
Kelemahan dari konstruksi belt conveyor adalah :

1. Biaya perencanaan yang relatif mahal

2. Sudut Inklinasi terbatas

2.1.2 Chain Conveyor
Chain conveyor adalah conveyor dimana

rantainya tidak terputus dari jenis seluruh
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conveyor yang melakukan tarikan dari unit
penggerak dari pada beberapa hasil pembawa
beban untuk transport. Material/bahan besar
dapat dibawa secara langsung pada rantai pada
pencantelan khusus yang diikatkan pada rantai
baik untuk pengangkatan yang ditekan atau
digandeng oleh rantai atau dapat ditekanlditarik
oleh rantai dengan pencantelan khusus pada
ra nta i.

2.L.2.L Scraper Conveyor
Scraper conveyor merupakan conveyor yang
sederhana dan paling murah diantara jenis -jenis
conveyor lainnya. Conveyor jenis inl dapat
digunakan dengan kemiringan yang besar.
Conveyor jenis ini digunakan untuk mengangkut
material-material ringan yang tidak mudah rusak,
seperti: abu, kayu dan kepingan. Karakteristik dan
performance dari scaper conveyor:
1. Dapat beroperasi dengan kemiringan sampat
45".
2. Mempunyai kecepatan maksimum 150 ft/m.
Keiemahan - kelemahan pada scraper conveyor:
1, lv4empun,,,ai ja ra k,,,ang pendek.
2 Tenagar',a t oak (cnstan
i 1,.= aa'a...?'.e- .:-: oaia- s:pi-1 !e..ce
:::r': '.a'a'.-' ','=^:?-:i-I f eO;" ,2. g f .rgan

2.1.2.2 Apron Conveyor
iprcn Conveyor digunakan untuk variasi yang
lebih luas dan untuk beban yang lebih berat
dengan jarak yang pendek. Apron Conveyor yang
sederhana terdiri dari dua rantai yang dibuat dari
mata rantaiyang dapat ditempa dan ditanggalkan
dengan alat tambahan A. Palang kayu dipasang
pada alat tambahan A diantara rantai dengan
seluruh tumpuan dari tarikan conveyor.Untuk
bahan yang berat dan pengangkutan yang lama
dapat ditambahkan roda (roller) pada alat
tambahan A. Selain digunakan roller, palang kayu
dapat juga digantikan dengan plat baja untuk
mengangkut bahan yang berat. Karakteristik dan
performance apron conveyor :

1. Dapat beroperasi dengan kemiringan hingga
25".

2. Kapasitas pengangkutan hingga 100 ton/jam.
3. Kecepatan maksimum 100 ft/m.
4. Dapat digunakan untuk bahan yang kasar,
berminyak maupun yang besar.
5.Perawatan murah.

tssN 2962 - 2980

2.1.2.3 Bucket Conveyor
Bucket Conveyor sebenarnya merupakan bentuk
yang menyerupai apron conveyor yang dalam.
Karakteristik dan performance dari bucket
conveyor:
l.Bucket terbuat dari baja
2.Bucket digerakkan dengan rantai Kelemahan -

kelemahan bucket conveyor:
l.Ukuran partikelyang diangkut 2-3 in

2.lnvestasi mahal.

2.1.2.4 Overhea d co nceyor
Overhead conveyor digunakan untuk
pemindahan bahan secara horizontal dan
vertikal. Pemindahan bahan dengan
menggunakan overhead conveyor diterapkan
pada pemindahan bahan secara kontinyu dalam
satu unit kerja (intrashop) maupun antar unit
kerja (intershop). Muatan yang dipindah dengan
menggunakan overhead conveyor adalah muatan
satuan. overhead Trolley conveyor adalah
conveyor chains yang diaplikasikan untuk
menggantung suatu Material sambil berjalan.
Contoh aplikasi yang banyak dijumpai adalah
pada pabrik furniture, sepeda,velg Mobil, dimana
prod u ct d e nga n be rat tertentu di gantung
kemudian mengalami suatu pengecatan, coating,
repair dll.

2.7.2.5 Screw Conveyor
Screw Conveyor merupakan salah satu jenis
Pesawat Pemindah Bahan yang menggunakan
prinsip ulir dalam proses kerjanya dengan
keistimewaan desainnya yang sederhana.
Sedangkan Material yang dipindah oleh screw
conveyor terbatas pada jenis material curah.
Untuk mendapatkan kapasitas yang diinginkan,
bila screw conveyor diputar pada putaran kerja
tertentu, variasi Jarak Pitch screw berpengaruh
terhadap Daya yang dibutuhkan screw conveyor.

2. 1.3. Pneumatic Conveyor
Pneumatic conveyor merupakan salah satu mesin
pemindah bahan, khususnya untuk pengangkutan
beban curah. Prinsip kerja dari pneumatic
conveyor adalah mengalirkan material didalam
pipa dengan bantuan aliran udara bertekanan.
Perawatan yang relative murah, konsumsi daya
yang kecil, dan fleksibilitas pengangkutan
merupakan faktor yang menjadikan pneumatic
conveyor ini banyak digunakan di dunia industri.
Adapun parameter yang menjadi fokus
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perancangan adalah proses pengisian material
pada feeder, kebutuhan debit dan tekanan udara
pengangkutan, proses pembentukan plug, serta

kerja compressor. Pneumatic conveyor yang

dirancang pada tugas akhir ini adalah ienis high

pressure dengan mode aliran plug flow. Feeder

yang digunakan adalah twin blow vessel agar

proses penyaluran material ke conveying line

dapat berlangsung secara kontinu. Hasil yang

didapat dari penulisan tugas akhir adalah

dibutuhkan tekanan udara pada inlet pipa

sebesar 5.5 bar untuk prosses transport batu bara

dengan kapasitas 40 ton/jam, dengan jarak

pengangkutan horizontal L05 m dan vertikal 20m.

2.2.L Motor listrik Penggerak

Motor penggerak merupakan motor elektrik yang

paling banyak digunakandalam dunia indusili.
Salah satu kelemahan motor induksi yaitu

memiliki beberapa karakteristik parameter yang

tidak linier, terutama resistansi rotor yang

memiliki nilai yang bervariasi untuk kondisi

operasi yang berbeda, sehingga tidak dapat
mempertahankan kecepatannya secara konstan

bila terjadi perubahan beban. Oleh karena itu

untuk mendapatkan kecepatan yang konstan dan

peformansi sistem yang lebih baik terhadap
perubahan beban dibutuhkan suatu pengontrol.

Dalam pemilihan motor listrik ada dua komponen

utama yang perlu diperhatikan yaitu pemilihan

daya motor dan pemilihan jenis motor listrik.

Disamping itu yang jr.rga perlu diperhatikan

adalah tegangan motor, frekuensi dan putaran

motor. Tegangan motor dan frekuensi motor
dipilih berdasarkan tegangan sumber daya yang

tersedia. Di lndonesia frekuensi motor yang

digunakan adalah 50 Hz, sedangkan tegangan

motor standar adalah 220 Volt atau 110 Volt
untuk motor satu phasa, 380 V, 500 V dan 6 kV

untuk motor tiga phasa. Tegangan 6 kV biasanya

hanya digunakan untuk motor dengan daya yang

besar (diatas 200 kW).

Pemilihan daya motor biasanya didasarkan pada

daya yang diperlukan pada kecepatan penuh

operasi normal dan disesuikan dengan ukuran

standar sebagaimana f abel 2.2.1 Untuk beberapa

kondisi ekstrem, harus di perhitungkan juga

kebutuhan torsi untuk percepatan untuk melihat
apakah motor yang dipilih mampu untuk ini. Hal

ini terjadi biasanya pada sistem dengan momen
inersia yang sangat tinggi ,
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Panduan umum pada pemilihan daya motor
adalah jika torsi beban pada kecepatan penuh

operasi normal yang lebih besar dari setengah

torsi yang di perlukan untuk percepatan sampai

kecepatan penuh, maka motor yang di pilih akan

aman beroperasi normal. Jenis motor listrik yang

dapat digunakan sebagai motor penggerak chain

conveyor yaitu:
a. Motor listrik satu phasa (Motor AC satu phasa)

b. Motor listrik tiga phasa (Motor AC tiga phasa)

c. Motor listrik arus searah (Motor DC)

d. Motor yang di lengkapi roda gigi reduksi

(geared motor)

a. Motor listrik satu phasa

Motor listrik satu phasa dengan tegangan

110 V dan 220 V merupakan motor listrik
yang paling sederhana dibandingkan dengan

motor listrik tiga phasa, dan digunakan

hanya untuk kapasitas daya yang' sangat

rendah. Maksimum kapasitas dayanya hanya

sekitar 4 kW, karenanya sangat jarang

digunakan untuk conveyor sabuk, kecuali

untuk peralatan pendukung nya yang

mempunyai kapasitas yang sangat rendah.

b. Motor listrik tiga phasa

Motor induksi 3 fasa adalah alat penggerak

yang paling banyak digunakan dalam dunia
industri. Hal ini dikarenakan motor induksi

mempunyai konstruksi yang sederhana,

kokoh, harganya relatif rnurah, serta

perawatannya yang mudah, sehingga motor
induksi mulai menggeser penggunaan motor
DC pada industri. Motor induksi memiliki
beberapa parameter yang bersifat non-linier,
terutama resistansi rotor, yang memiliki nilai

bervariasi untuk kondisi operasi yang

berbeda.

2.2.3. Roda Gigi Reduksi (Gear Box)

Gear box merupakan komponen mekanikal yang

menstranmisikan daya dan gerakan diantara

sumbunya. Gear box juga dapat mengubah arah

putaran dan mengubah gerakan rotasi menjadi
gerakan linier. Fungsi gear box untuk merenduksi
kecepatan pada conveyor sehingga putaran

conveyor tetap stabil dan tidak terlalu cepat.

a. Jenis roda gigi reduksi

Jenis roda gigi reduksi yang umum
digunakan pada sisitem chain conveyor
ada lah:
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Roda Cigi reduksi yang terdiri dari
susunan roda gigi heliks (helical gear).
Rasio putaran yang dihasilkan tergantung
pada jumlah tingkat susunan roda gigi,
semakin besar jumlah tingkatnya mak
rasio yang dihasilkan juga semakin besar.
Posisi poros masukan dan keluaran roda
gigi reduksi jenis ini selalu dalam posisi
sejajar.

b. Pemilihan roda gigi reduksi
Pemilihan roda gigi reduksi agak lebih
kompleks dibandingkan dengan
pemilihan kopling. Adapun data yang
diperlukan dalam pemilihan roda CiCi
reduksiadalah:
F Susunan sistem penggerak sehingga
diketahui posisi roda gigi yang hendak
dipasang dan daya motor penggerak.

inginkan, Rasio reduksi ini (i ) dapat
dihitung dari rumus 2.2.4. Bagian_Bagian
Roda Gigi Reduksi (Gear Box)

2.2.4.t. tnput Shaft ( poios tnput )
lnput shaft adalah lnput shaft adalah komponen
yang menerima momen outputdari unit kopling,
poros input juga befungsi untuk meneruskan
putaran dari clutch kopling ke mainshaft (poros
utama), sehingga putaran bisa di teruskan ke
gear-gear. lnput shaft juga sebagai poros
dudukan bearing dan piston ring, selain itu
berfungsijuga sebagai saluran oli untuk melumasi
bagian dari pada input shaft tersebut.

2.2.4.2 Gear Shift Housing
Gear shift housing adalah housing dari pada lever
pemindah gigi yang berfungsi untuk mengatur
ketepatan perpindahan gigi, apabila gigi sudah
dipindahkan maka lever akan terkunci iehingga
lever tidak bisa berpindah sendiri pada saat
spindel sedang berputa r.

2.2.4.3. Main Shaft (poros Utama )
Main shaft yang berfungsi sebagai tempat
dudukan gear, sinchromest, bearing dan
komponen-komponen lainnya. wtain shaft .luga
berfungsi sebagai poros penerus putaran dari
input shaft sehingga putaran dapat di teruskan ke
spindel, main shaft juga berfungsi sebagai saluran
tempat jalannya oli.

tssN 2962 _ 2980

2.2.4.4. Planetary Gear Section ( Unit Gigi
Planetari)
Planetary Gear Section adalah alat pengubah rpm
di suatu range tertentu dimana rpm dapat diubah sesuai dengan kebutuhan proses
pengerjaan dan dapat pula mengubah arah
putaran spindel

2.2.4.5. Clucth Housing
Clutch housing adalah rumah dari clucth kopling
yang berfungsi sebagai pelindung clutch kopling,
clutch housing juga berfungsi sebagai tempat
dudukan dari pada oil pump dan input shaft.

2.2.5 Pulley
Pulley adalah suatu alat mekanis yang digunakan
sebagai pendukung pergerakan belt atau sabuk
lingkar untuk menjalankan sesuatu kekuatan alur
yang berfungsi menghantarkan suatu daya. Cara
kerja Pulley sering digunakan untuk mengubah
Arah dari gaya yang diberikan dan mengirimkan
gerak rotasi. pulley pada Belt Conveyor sangat
berperan penting dalam menggerakkan Sabuk
atau Belt dengan memberikan gaya rotasi (putar)
dan angkut dari satu titik ke titik lain dengan jarak
2-4 km dalam bentu material_bulk (material
curah), seperti: Batubara, batu, kerikil, pasir, atau
bubuk konsentrat.
2.2.6 T ranmisi rantai conveyor
Rantai biasanya di gunakan untuk mentramisikan
daya, jika jarak antar poros lebih besar dari
penggunaan untuk roda gigi dan lebih kecil dari
jarak antar poros untuk .penggunaan transmisi
conveyor. Rantai mengait pada gigi sprocket dan
dapat meneruskan daya tanpa terjadinya slip,
sehingga perbandingan putaran dapat dijamin
tetap. Rantai sebagai alat transmisi mempunyai
beberapa keuntungan seperti:
. Mampu menersukan daya yang lebih besar, jika
dibandingankandengan sabuk, karena material
rantai yang lebih kuat.
. Tidak memerlukan tegangan awal
. Keausan relatif kecil
. Mudah pernasangannya.
r Dapat digunakan untuk putaran rendah Namun
demikian, tranmisi rantai juga mempunyai
beberapa kekerungan antara lain:. Adanya variasi kecepatan yang tidak dapat
dihindari, karena lintasan busur pada sprocket
yang mengai rantai.
. Adanya suara dan getaran,
antara rantai dan dasar kaki

kerena tumbukan
sprocket Karena

I
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kekurangan-kekurangan tersebut diatas, rantai

tidak direkomendasikan untuk penggunaan pada

kecepatan tinggi.

2.2.7 Sprocket

2.2.7 .t Pernilihan sProcket

Sprocket dipilih setelah ditentukan jenis rantai

yang akan digunakan. Data lain yang di perlukan

untuk penentuan sprocket adalah jumlah total

gigi sprocket adalah perbandingan putaran yang

diinginkan. Dalam pemilihan sprocket yang perlu

diperhatikan adalah jumlah total gigi sprocket

minimum 50 buah, sedangkan maksimumnya

adalah 150 buah. Disamping itu perlu

diperhatikan bahwa jumlah total gigi minimum

tiap sprocket tidak boleh kurang dari 1L buah dan

dianjurkan diatas L7 buah. Setelah di tentukan

jumlah gigi minimum untuk sprocket kecil (21),

maka jumlah gigi untuk sprocket besar (22) dapat

ditentukan dari. z2 = zz ' i

2.2.7.2 Jenis sProcket

Ada banyak jenis sprocket yang digunakan untuk

transmisi rantai sebagaimana ditunjukan pada

Gambar 2.2.5.2Yailu:
. Arm body, jenis ini biasanya digunakan untuk

sprocket yang berukuran besar
. Split (arm or plate) body' Spilt body digunakan

untuk sprocket ukuran kecil, dimana penggunaan

arm body tidak praktis atau pada ukuran besar

jika kekuatan arm body tidak memenuhi

persyaratan.
. Fabricated steel sprocket. Sprocket ini terbuat

dari baja karbon, sedangkan pada bagian nya

diperkeras.
. Shear pin. Sprocket ini dilengkapi dengan shear

pin hub dan shear pin, untuk menghinadari

terjadinya beban lebih, sehingga kerusakan alat

yang lainnya daPat dihindari'
. Segmented rim sprocket. Segmented rim

sprocket biasanya hanya digunakan untuk

sprocket ukuran besar. Keuntungan sprocket

yang terdiri dari beberapa segmen ini adalah

untuk memudahkan Pemasangan dan

pembokaran sprocket tanpa membongkar

ba nta la n.

2.2.8 Poros

Poros adalah suatu bagian meisn yang berputar

karena putaran mesln, dapat mentramisikan daya

dari suatu poros keporos lainya. Gaya tangensial

dan resultan torsi atau momen puntir yang

tssN 2962 - 2980

terdapat pada poros mengakibatkan daya dapat

dipindahkan kebdrmacam-macam komponen

mesin yang berhubungan dengan poros tersebut'

Untuk mentransmisikan daya, putaran, dan

momen puntir dari suatu poros melalui

komponen mesin lainnya seperti pasak, pulley,

coupling dan gear. Akibat gaYagaya yang bekerja

dapat menyebabkan poros melengkung dengan

kata lain bisa dinyatakan bahwa poros yang

digunakan mengalami momen puntir dan momen

lengkung.

2.2.8.L Bahan yang digunakan pada poros

B,ahan yang digunakan untuk poros biasanya

adalah mild steel (baja lunak) bila dibutuhkan

kekuatan tinggi dapat dipakai baja paduan seperti

baja nikel, nike chromium atau baja

chroumvanadium. Poros biasanya dibentuk

dengan proses hot rolling lalu difinising dalam

ukuran ukuran dengan proses cold drawing atau

digendering. Poros yang diproses dengan cold roll

lebih kuat dari pada poros yang di proses denga

hot roll, akan tetapi mempunyai residual stress

yang lebih tinggi.

2.2.8.2Jenis Poros Yang Penting
F Poros transmisi, Mentransmisian daya antara

sumber dengan mesin yang menyerap daya'

Poros counter, poros over head dan lainnya

adalah poros transmisi, karena poros-poros ini

membawa komponen mesin lain seperti pulley,

gear tentunya poros transmisi dkan mengalami

puntiran dan lengkungan.

F Poros mesin, poros ini sudah terintegrasi

dengan bagian mesin itu sendiri seperti crank

shaft (poros engkol)'

III. METODE PENELITIAN

3.1 Studi Awal Penelitian
Metodologi penelitian merupakan tahapan-

tahapan langkah kerja yang terstruktur dan

sistematis untuk menyelesaikan permasalahan

yang terdapat dalam penelitian ini. Adanya

pembuatan kerangka pemikiran dan pola kerja ini

diharapakan akan dapat memberikan hasil yang

maksimal. Metodologi yang digunakan dalam

penulisan ini terdiri dari tahapan berikut:

l.Studi literatur Pada studi literatur peneliti

melakukan eksplorasi buku-buku mengenai

conveyor, pengemba nga n-Pengem ba nga n
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2.Studi lapangan Studi lapangan juga dilakukan
cleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang
terkait dengan kebutuhan penulis.
3.Konsultasi dengan ahli Konsultasi kepada ahli /
praktisi yang berpengalaman dalam dunia
conveyor/ agar dapat meminimalisir
kesalahankesalahan fatal yang akan terjadi dalam
analisis tersebut.

3.2 Konsep Alat
Konsep alat conveyor dengan sistem penggerak
motor listrik yang dapat dijelaskan seperti konsep
mesin. Dalam bab ini akan menjelaskan analisis
daya angkut mesin chain conveyor dan
pembahasan dengan cara mengetahui proses
kerja dan cara kerja mesin tersebut. Cara kerja
mesin conveyor yaitu gerakan pada chain (rantai)
pengangkut bahan materia besi, awal kerja mesin
chain conveyor berasal dari motor induksi yang
berfungsi untuk merubah energi listrik menjadi
energi mekanik yang berupa putaran motor listrik
induksi melalui putaran poros diteruskan melalui
purutaran transmisi pulley dan belt. putaran yang
dihasilkan pada motor listrik induksi diteruskan
pada poros masih teramat tinggi untuk
menggerakan mesin chain conveyor maka di
perlan bat o eh reducer/gearbox menjadi lebih
rendah dengan tuluan agar bisa digunakan untuk
Temutar pulley, belt dan poros sendiri
'nempLt n:,,a fungsi memutar Chain Conveyor,
seh ingga dengan putaran tersebut menjadikan
Chain Conveyor berjalan dengan kecepatan yang
diinginkan.

3,3 Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis
mengembangkan mesin penggerak conveyor
yang bertujuan mengetahui daya motor untuk
mengerakan mesin conveyor tersebut. Dalam
mengangkut material kerangka besi kasur rumah
sakit. iadi proses awal rangkaian mengenai
conveyor. Awal dari start penggantungan lalu
melalui proses pencucian material, setelah
pencucian conveyor berjalan ke pengeringan
bahan material, kemudian masuk kedalam proses
pengecetan material, setelah conveyor melalui
proses pengecetan kemudian conveyor berjalan
menuju proses pengeringan cat (oven), setelah
beberapa proses kemudian material yang ada
pada conveyor diturunkan (finish).

IV.PROSES DAN PEM BAHASAN

lssN 2962 - 2980

4.l Perhitungan Torsi
motor listrik 3 phasa dengan daya motor sebesar
3.8 kW, dengan putaran mesin sebesar 1500 rpm.
Diketahui :

I i N k\\ - iiril(r \\ ]ii
rt , [":{itr i'Fri:

1 , -l!-l . ...iPu:r;rkr I Il:'ri t]:i

- tl, \.i,lr-lt,t-_
i x. t:i:rt!

T -- 11.141 \rir

K*tr,"r.t::51;: :

P $*'" a f,{*tcrr
rl Ilttl;.ir t:: lii:;rl I r l:rui t

4.2 Gaya yang bekerja pada rantai
Beban yang bekerja pada rantai dapat dihitung
dengan persamaan berikut: Jika rantai
mempunyai kecepatan'V yang digerakan oleh
suatu daya P (kW), maka gaya yang berja pada
rantai adalah :

1000. P
.V , I'.r'l.,k.r '' i 1,, I i1 1i

V = lieeepatan raat*i
y = l.g merer/areair = Effi,f $.0] mts

to*)ox3.BE= 

-

r

- I0fltx3,il
0!fl3

F'= l?fi,S6.SS ItI

4.3 Sebuah Transmisi rantai diketahui :

Carrrbar 4.1 Panjrng R:rntai
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,Gumh*r 4.1Fcnampung plnt rnnHi

Jumlah Gigi pada Sprocket Kecil z1 = 32 buah
Jumlah Gigi pada Sprocket Besar z2 = 42 buah
Diameter Sprocket Kecil D1 = 250 mm
Diameter Sprocket Besar D2 = 330 mm
Jarak antara porog = 965 mm = 0.965 m
Jumlah Hanger = 195 buah
Beban Maximum pada hanger = 30 kg/Hanger
Diamater pen 7.94 (mm), jarak antara roll 25.4
(mm), tebal plat 3.2 (mm)
Pehitungan tegangan tarik rantai dan kapasitas
angkut :

Kapasitas angkut conveyor
F = Beban maximum pada hanger x Jumlah
hanger
F=30.195=5850k9

l. Tegengan tsrik yang trrjnd"i
pena:mpamgA-.4.

F.
nt+ = ;.ufllmrnr) {Pustaks 6 HsI

drr,r = r.ffiruittt*'1
= I 15l.?l H/mrm!

Z. Tepngan ysng terjrdi
penaffipfi.rig ts-E

r,r =;-kNtinm:)'- 2_ (6*d). s'
58500

dl1i, = -^ :-:--:-{Nimffi-}- 2_ t?0-7.t+].3-2

= 757;$? I-{immeF

3. T.'epngan geser padr F€n ffifltfli
z. F .--.Tg = :1l*d'mrn:1- E-ll-

3 _ ES500 .- -.
= 

"-t*' 
(*/trrffi-l

= $?.?Slt t{/mun1

Keterangan:
d= 0 Diameter Pen (mm)

:1irt,1

;-rad;L
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b = Lebar Plat (mm)

F = Gaya Tarik (kg) .9.8 mls2 = 9800 mmls2
s = Tebal Plat (mm)

{.{ Fcrpindrrh:rn ruciut dau
h*ca1t*t*rl rutlut

;.
1,,, - "i-.rr tP.i:i.rii.l 5 Il.ll,.lr
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i. r. :.ltl1

T--itirl:.,rhlIirin

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil Perhitungan mesin chain conveyor ini
penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu
sebagai berikut :

L. Motor penggerak Chain Conveyor
dipengaruhi oleh berat beban yang

digerakkan oleh motor tersebut. Atau
dengan kata lain semakin besar arus
motor dan berat beban yang digerakkan
oleh motor maka akan semakin besar
pula daya yang dikeluarkan oleh motor.
Torsi yang dihasilkan dari motor
penggerak motor listrik phasa sebesar
24.191 Nm, Gaya yang bekerja pada

rantai sebesar L2666.66 N. Besar

kapasitas angkut conveyor 5850 kg.

Tegangan tarik yang dihasilkan oleh
penampang A-A 1151..21. N/mm2 t

Tegangan tarik yang dihasilkan oleh
penampang B-B 757.92 N/mm2

I i(It
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Tegangan geser pada pen rantai g2.7gg
N/mm2 Putaran pada roller chain
1.1".278 rpm. Torsi pada roller chain
30727.7628 Nm
pada Chain conveyor ini dipengaruhi oleh
berat beban yang digerakkan oleh rantai
tersebut.

tssN 2962 - 2980

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik lndonesia, "Mekanika Teknik dan
Elemen Mesin 2

Crnfik 5-l Brhan dnlr l{eccpntan

l-.2 Saran - Saran

Adapun dri Proses analisis pada alat
pengankut iniyaitu chain conveyor. Maka
penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Dalam melakukan suatu pengamatan
dan pengujian sangat dibutuhkan
ketelitian agar tidak terjadinya
kesalahan dalam pengambilan data.

2. Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini
hendaknya mahasisa bisa dibantu
dengan mendapat masukan dari
pembimbing dan mendapatkan buku
penunjang guna pengerjaan laporan
Tugas Akhir.
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